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RINGKASAN

Bedberapa tahun belakangan ini cengkeh merupakan keno
diti yang banyak menarik perhatian, Xebutuhan cengkeh se
lalu meningkat setiap tahun, Kalau pada tahun 1965 hanya-
berkisar 11,000 ten, maka untuk tahun 1980 telah mening
kat menjadi 40,000 ten. Kebutuhan terbesar diserap eoleh
industri rekek kretek yang pertumbuhannya maju pesat. Jum
1ah tersebut diatas tidak dapat dipenuhi oleh preoduksi da
lam negeri dikarenakan kemampuan menghasilkan baru  sekl
tar 35,000 ten, sehingga Indenesia harus selalu mengimper

cengkeh,
Akibat pengadaan dan permintaan yany tidak seimbang,

menyebabdbkan nilail tanaman cengkeh menjadli tinggi dan men
dereong minat masyarakat untuk bpertanam cengkeh, Disampling
itu guna mengatasi masalah cengkeh, telah dilakukan usaha
jangka panjang melzlui periuasan tanaman dan peningkatan-
preduksl untuk mencapai swacembada cengkeh, -

Semula daerah pertanaman cengkeh terbatas déi daerah

Maluku, kemudian dengan cepat dikenal dan tersebar di se
luruh Indonesia, Sensus pertanian 1973 menunjukkan Jawa
Timur mempunyai pohen preduktif yang terbanyak yaltu se
jumlah 57,319 pohen. Didvanding dengan pulau lain memang
pulau Jawa memiliki Jumlah pohon cengkeh terbanyak terse
bar d4i 124 perkebvunan seluas 5165 Ha,
Tanaman cengkeh di Indenesia baru dimeanfaatkan bwagl
an bunganya yang digunakan sebagal pencampur rekek kretek.
Adapun gagang dan daunnya masih belum ditingkatkan eman
faatannya. Preduksi rekek kretek terus meningket setiap -
tahun dan mencapal 45.200 juta batang pada tahun 1978 /
1979. Karena prieritas ditujukan bagi pemenuhan kebutuhan
untuk industri rekek kretek, maka bentuk lain pemanfaatan
cengkeh helum berkembang waik,

Diketahuli bahwa mingak ateiri cengkeh menzandung se
nyawa eugenel yang berguna dalam industri farmasi, parfum
dan makanan. Selain itu Juga sucber pembuat vanillin sin
tetik yang relatif murah, sehingga cengkeh mempunyal pros
pek waik dalam mengisi kebutuhan vanillin.
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caonnvmabs  Kemungkinan tercapainya target swasembada atau bah
kan kemungkinan kelebihan preduks]l tentu akan meninmbulkan
masalah yang periu penanganan seksama, Oleh karena 1itu -
kemangkinan dieksper atau 2lternatif memanfaatkan cengkeh
untuk berbkagal keporluan seperti minyask cengkeh, idelasi-
eugenocl atau éibuat vanillin sintetik dapat sebagal jalan
kaluar yvang balk,

Untuk berperan dalam mengisl pacaran minyakX cengkeh
dunia éan dapat bersaing dengan negara lain, tidak hanya
diperiukan ketelitian pada tahap pengolaban tetapl JRgs
periu managemesn yang bailk, Umumnya industri minyak atsiri
Indonesia masih merupakan indusiri kecil, Seperti I1indus-
tri kecil yang lain memang industri kecil minyak ateirl -
gempunyai kelemrhan 41 bidang medal, ketrampllan dan ting
kat pingetahuan rendah dalam pelaksanasnnya,

Midalam skripsi ini juga éikemukekan tinjauan penen
tuzn lekasi pakrik peambuntan vanillin ®illa akan eidiriken,
Dipandang dari syarat-syarat kelayskan kabhan kaku, tent-
ga kerja 411 agar dipereleb beaya proedukei serendah- ren
dahnya, maka Jawa Timur cukup layak untuk éipilih, OSudah .
tentu bentuk zagasan vang diajuken ini masih perlu pengka
Jian lebik lenjut,

Sebkagal penutup dapat disiumpulkan sekagal berikutl 3
Pertama, Indenesia wmempunyai banyak daerah-daserah yang da

pat ditanami cengkeh dan tanaman cengkeh telah memasyara-
kat., Kedua, areal pertanaman cengkeh dan predukrinya sela
lu meningkat. Ketiga, pengelahan menjadi minyak atsirli -
akan dapat mengikutseriakan bagian gagang dan daun sehing
z& lebih bermanfaat. Keempat, usaha diversifikasi terse -
Put diharapkan dapat nenambah pendapatan negara nen =i

nyak bumi di masa datang.
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